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ABSTRAK
Implementasi One Village One Product di Indonesia mengacu pada suatu konsep program membangun suatu wilayah dengan memilih satu produk utama yang dihasilkan dari kreativitas masyarakat desa. Kampung adat Naga merupakan kampung tradisional yang menyimpan potensi sebagai daerah penghasil produk tangible dan intangible unggulan. 
Pemasaran produk OVOP melalui website resmi Dinas Perindustrian dan Perdagangan merupakan tantangan tersendiri terkait adopsi TIK serta kesiapan penggunaan media digital.
Metode studi kasus melalui wawancara mendalam dengan lima narasumber. Hasil penelitian adalah adopsi TIK masih level early majority serta kesiapan digital termasuk kelompok the unprepared. Agar program ini berkelanjutan diperlukan literasi digital yang mempertimbangkan budaya lokal.
Kata kunci: adopsi TIK, kesiapan digital, OVOP, kampung adat.




PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2017 masih berada pada level berkembang dan dihadapkan dengan tantangan yang tidak ringan. Hal ini sebagai imbas dari perekonomian dunia yang cenderung lambat dan tidak merata. Berdasarkan laporan tahunan Bank Indonesia tahun 2016, tantangan domestik yang menjadi tugas pemerintah diwarnai dengan pertumbuhan ekonomi yang melambat, defisit fiskal yang diperkirakan masih akan besar, utang luar negeri mengalami kenaikan, serta pertumbuhan kredit yang masih rendah dengan diikuti risiko peningkatan kredit bermasalah.
Salah satu upaya yang sedang diprioritaskan oleh pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah sejak tahun 2010 adalah program One Village One Product. Program tersebut pertama kali dipelopori oleh Prof. Morihiko Hiramatsu pada tahun 1980 yang menjabat sebagai Gubernur Oita, Jepang. Penerapan program tersebut terbukti berhasil mengentaskan kemiskinan warga Oita.
Dalam konsep One Village One Product, masyarakat Jepang harus dapat menghasilkan barang-barang terpilih dengan nilai tambah tinggi.  Satu  desa menghasilkan satu produk utama yang kompetitif sebagai suatu usaha meningkatkan pendapatan dan  standard kehdiupan penduduk di desa tersebut.  Di antara produk yang berhasil dikembangkan dengan pendekatan tersebut di Oita Prefecuture adalah jamur shitake, jeruk  kabasu, green house mikan, beef, aji, dan barley (shochu).  Jamur shitake merupakan salah satu contoh produk unggulan yang berhasil dikembangkan di Oita  Prefecture[footnoteRef:1].  [1:  Konsep OVOP diakses dari http://gerakanovop.blogspot.co.id pada 25 Maret 2017.] 

Tujuan program One Village One Product untuk menggali dan mempromosikan produk inovatif dan kreatif lokal, dari sumber daya, yang bersifat unik khas daerah, bernilai tambah tinggi, dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan, memiliki image dan daya saing yang tinggi. Tujuan pengembangan produk unggulan daerah melalui pendekatan One Village One Product adalah[footnoteRef:2]: [2:  Tujuan OVOP diakses dari http://nia-venuz.blogspot.co.id/2011/12/one-village-one-product.html pada 25 Maret 2017.] 

1. Mengembangkan produk unggulan daerah yang memiliki potensi pemasaran lokal maupun internasional;
2. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas serta nilai tambah produk, agar dapat bersaing dengan produk dari luar negeri (impor);
3. Khusus kegiatan OVOP yang dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan UKM dalam mengembangkan OVOP harus melalui Koperasi dan UKM;
4. Meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. 
Implementasi One Village One Product di Indonesia mengacu pada suatu konsep program membangun suatu wilayah, dari tingkat desa, kecamatan, kota dan selanjutnya memilih satu produk utama yang dihasilkan dari kreativitas masyarakat desa. Pendekatan ini juga mengedepankan sumberdaya lokal, memiliki kearifan lokal dan bernilai tinggi. Produk-produk yang dipilih menjadi Program One Village One Product tidak hanya dalam bentuk tangible product, tetapi juga dalam wujud intangible product, misalnya produk-produk budaya dan kesenian khas daerah yang memiliki nilai jual tinggi secara global.
Dengan keunggulan yang dimiliki, maka produk tersebut dapat meningkatkan pendapatan bagi daerahnya, melalui kunjungan turis, membuka lapangan pekerjaan, dan meningkatkan keterampilan sumber daya manusia (SDM). Di Indonesia terdapat sekitar 74.000 desa yang memiliki keunikan atau ciri khas. Mayoritas atau sekitar 65% penduduknya masih tergolong miskin, berpendapatan rendah, bertempat tinggal di desa-desa yang sangat mengandalkan sektor pertanian atau agrikultur. Dengan kultur tersebut, sangat potensial dikembangkan program One Village One Product.
Kekayaan alam yang dimiliki Provinsi Jawa Barat menjadi keunggulan yang dapat dikembangkan dalam program One Village One Product seperti yang terdapat di Kota Bandung dengan olahan stroberi dan Kota Kuningan dengan olahan ubi jalar yang telah berhasil dibina Dinas Koperasi dan UKM Pemprov Jawa Barat sejak tahun 2011. Terdapat beberapa kota dan kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang masih menyimpan kekayaan alam dan budaya yang dapat diarahkan sebagai daerah penghasil produk tangible dan intangible unggulan. Kekayaan budaya yang dimiliki di kampung-kampung adat yang tersebar di Provinsi Jawa Barat menyimpan pesona tersendiri yang memiliki potensi wisata sebagai salah satu jalan pengentasan kemiskinan di daerah.
Delapan kampung adat berada di wilayah Jawa Barat yakni: Kampung Cikondang, Kampung Mahmud, Kampung Urug, Kampung Naga, Kampung Pulo, Kampung Kuta, Kampung Dukuh, dan Kampung Baduy. Setiap kampung memiliki kekhasan sumber daya alam tersendiri dan kearifan lokal yang berlaku di daerahnya. Pemerintah sendiri sudah berupaya mengenalkan program One Village One Product ke kampung-kampung adat hingga memberikan pelatihan bagi masyarakat adat namun masih terdapat kendala yang menyangkut kemampuan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang menjadi media pemasaran produk dan budaya yang berasal dari kampung adat tersebut.
Mayoritas kampung-kampung adat di Jawa Barat mengutamakan tradisi turun-temurun dan menolak perubahan yang diperkenalkan dari ‘dunia luar’. Penggunaan listrik dan perkembangan teknologi adalah contoh perubahan modern yang ditolak oleh para pemuka dan masyarakat kampung adat, mereka berupaya untuk tetap mengandalkan sumber daya alam yang tersedia di daerahnya. 
Hal ini tentu bertentangan dengan tujuan pemerintah yang berupaya mengentaskan kemiskinan melalui program One Village One Product dengan menggunakan media pemasaran baik media konvensional maupun media baru/ digital. Beberapa negara yang telah berhasil melakukan program tersebut mengandalkan promosi melalui media baru/ digital seperti yang dilakukan oleh pemerintah Taiwan, Malaysia, dan Thailand.
Berdasarkan laporan e-Marketer tahun 2016, Indonesia menempati urutan ketiga tertinggi pengguna smartphone di kawasan Asia Pasifik yang diprediksi akan semakin meningkat dari 55 juta pengguna hingga mencapai 92 juta pengguna pada tahun 2019. Hal ini diakibatkan penambahan akses internet, besarnya jumlah populasi penduduk usia muda di Indonesia, serta harga penjualan smartphone yang terjangkau seluruh segmen khususnya bagi segmen kelas menengah (e-Marketer, 2016).
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Walaupun laporan di atas menunjukkan bahwa Indonesia telah termasuk salah satu negara pengguna kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang tertinggi di dunia namun hal ini tidak berlaku bagi masyarakat yang hidup di kampung-kampung adat. Pembelajaran atas teknologi informasi dan komunikasi perlu dilakukan oleh masyarakat kampung adat di Provinsi Jawa Barat yang menjalankan program One Village One Product namun terlebih dahulu perlu adanya pemetaan atas karakteristik masyarakat dan budaya setempat.
Fokus penelitian ini untuk memahami adaptasi teknologi informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat kampung adat dengan tetap mengutamakan nilai-nilai luhur budaya yang dianut oleh kampung adat tersebut. Diharapkan dengan pemahaman tersebut maka masyarakat kampung adat dapat menyesuaikan dan mendukung tujuan pemerintah dalam rangka pengentasan kemiskinan.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi kajian yang cukup populer di kalangan akademisi seiring meningkatnya penetrasi teknologi informasi dan komunikasi. Terkait penelitian ini, terdapat dua penelitian terdahulu yang dapat dijadikan rujukan untuk melihat pemanfaatan teknologi komunikasi dalam upaya meningkatkan potensi ekonomi daerah di Indonesia. 
Penelitian pertama berjudul Intervensi Kognitif Dan Pendekatan Rantai Nilai dalam Peningkatan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Di Usaha Kecil dan Menengah Di Bandung. Penelitian ini menelaah bagaimana pemanfaatan TIK dilakukan yang melibatkan 61 usaha kecil menengah (UKM) di berbagai bidang di Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK di UKM sebatas pada tujuan pemasaran produk dan sebatas pada penggunaan situs internet. Kendala utama pemanfaatan TIK di UKM adalah faktor sumber daya manusia terutama berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan dan informasi (Widyanti dan Sunaryo, 2016).
Penelitian selanjutnya berjudul Analisis Tingkat Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Usaha Kecil Menengah di Kabupaten Jepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK masih pada hal-hal yang bersifat umum belum secara sinergi untuk meningkatkan kinerja atau untuk mendukung pengelolaan usaha secara efisien; Persepsi responden terhadap kemanfaatan TIK pada bisnis tinggi; Pengusaha UKM memiliki minat besar dalam mengadopsi TIK untuk mengelola bisnis yang dijalankannya (Rosdani et al, 2012).
Kajian teoritis yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah teori Difusi Inovasi dan pengklasifikasian kelompok masyarakat berdasarkan kesiapan digital berdasarkan kategori yang diajukan oleh Lembaga Riset Pew Research.
Teori Difusi Inovasi yang diperkenalkan Everett M. Rogers (2003) pada awalnya melihat kajian riset dari sudut pandang sosiologis yang kental menjelaskan proses diseminasi suatu inovasi melalui saluran-saluran tertentu diantara anggota-anggota masyarakat dalam sebuah sistem sosial. Dengan diaplikasikannya teori difusi inovasi pada beberapa riset komunikasi memberikan peluang posisinya dalam lingkup disiplin ilmu komunikasi terutama dalam konteks komunikasi sosial dan komunikasi pemberdayaan.
Rogers berpandangan bahwa keputusan untuk mengadopsi suatu inovasi dipengaruhi beberapa variabel yakni: (1) atribut inovasi, (2) jenis informasi, (3) saluran komunikasi, (4) kondisi sistem sosial, dan (5) peran agen perubah. Cepat atau lambatnya pengadopsian inovasi sangat bergantung dari pola komunikasi dialogis yang terjadi antara penyampai inovasi dan penerimanya. Proses komunikasi yang terjadi bersifat dua arah yang memungkinkan setiap partisipan interaksi menciptakan pesan dan berbagi informasi dalam rentang waktu tertentu dengan tujuan untuk mengadopsi inovasi tersebut.
Teori Difusi Inovasi menjadi relevan untuk diterapkan pada penelitian ini dengan alasan bahwa program One Village One Product yang disampaikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya merupakan sebuah ide, gagasan yang baru bagi masyarakat kampung adat Naga. Terlebih lagi pada pelaksanaan program tersebut media pemasaran produk One Village One Product menggunakan media digital berupa website, yang bertolak belakang dengan tata nilai yang dianut oleh masyarakat kampung adat Naga yang mengutamakan sumber daya alam.
Masyarakat kampung adat Naga yang mengandalkan sumber daya alam di lingkungan sekitar sehingga mayoritas masyarakat termasuk kelompok kelas menengah bawah yang perlu mendapat perhatian dari pemerintah. Dengan adanya program One Village One Product pemerintah daerah mengupayakan peningkatan perekonomian masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang ada, peluang perubahan positif itu ada namun harus berhadapan dengan tata nilai masyarakat kampung adat Naga yang tidak mau menggunakan listrik di kehidupan sehari-harinya. Hal inilah yang menimbulkan tantangan atas proses adopsi program One Village One Product oleh masyarakat kampung adat Naga. 
Lebih lanjut dengan pengaplikasian media website Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya dalam memasarkan produk One Village One Product perlu mempertimbangkan kesiapan digital masyarakat kampung adat Naga yang berdasarkan historis tidak menggunakan teknologi informasi dan komunikasi apapun. Komunikasi tatap muka masih menjadi saluran komunikasi yang utama bagi masyarakat kampung adat Naga. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji.
Agar dapat memahami realitas yang dihadapi oleh masyarakat kampung adat Naga maka pertanyaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses adopsi teknologi informasi dan komunikasi yang dilakukan masyarakat kampung adat Naga?
2. Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam program One Village One Product oleh masyarakat kampung adat Naga?
3. Mengapa kesiapan digital perlu dipertimbangkan dalam proses adopsi teknologi informasi dan komunikasi di kampung adat Naga?
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menguraikan proses adopsi teknologi informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat kampung adat Naga.
2. Mengeksplorasi pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam program One Village One Product di kampung adat Naga.
3. Menjelaskan kesiapan digital dalam proses adopsi teknologi informasi dan komunikasi di kampung adat Naga.

METODE PENELITIAN
METODE STUDI KASUS
Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di sini adalah penelitian kualitatif. Penelitian seperti ini lebih menekankan pada pengamatan terhadap fenomena yang terjadi di masyarakat. 
Dalam buku Qualitative Inquiry And Research Design, penelitian kualitatif adalah sebuah proses penyelidikan, pemahaman didasarkan pada perbedaan tradisi-tradisi metodologis pada penelitian yang menjelaskan permasalahan sosial atau manusia. Peneliti menjelaskan sebuah tempat, gambaran holistik, analisis kata-kata, laporan secara detail menurut sudut pandang informan dan perilaku studi dalam seting alamiah/ natural setting (Creswell, 1998 : 15).
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Deddy Mulyana (2006:201) dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kualitatif” menyebutkan bahwa studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial. Penelitian studi kasus menelaah sebanyak mungkin data mengenai subyek yang diteliti.
Studi kasus merupakan studi enkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tampak dengan tegas dan multi sumber bukti dimanfaatkan (K. Yin, 2008:18). Sifat studi kasus adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhan (wholeness) dari objek. 
Pada penelitian ini menggunakan studi kasus eksploratori untuk menguraikan proses adopsi teknologi informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat kampung adat Naga serta menjelaskan kesiapan digital masyarakat kampung adat Naga dalam pelaksanaan program One Village One Product.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1) Wawancara mendalam. 
a. Wawancara mendalam akan dilakukan kepada beberapa tokoh kampung adat Naga untuk menghasilkan pemahaman secara menyeluruh mengenai makna penggunaan media informasi dan komunikasi serta pengetahuannya atas program One Village One Product. 
b. Wawancara mendalam juga dilakukan kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya terkait program One Village One Product yang telah diupayakan.
c. Masyarakat kampung adat yang dikategorikan kedalam dua golongan yakni remaja dan orang tua untuk menggambarkan peran dan kontribusi lingkungan terhadap pembelajaran penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
2) Observasi. Pengamatan akan dilakukan terhadap proses dan situasi pembelajaran dan penggunaan media informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat kampung adat Naga. Observasi juga dilakukan pada aktivitas penggunaan media informasi dan komunikasi oleh masyarakat kampung adat Naga dalam kegiatan sehari-hari terutama dalam transaksi ekonomi.
3) Studi Pustaka. Dilakukan untuk memperoleh data sekunder tentang perkembangan teknologi komunikasi dan informasi serta dampaknya dalam kehidupan sosial masyarakat. Studi pustaka juga digunakan untuk mendapatkan berbagai konsep dan teori yang memberi pemahaman tentang budaya, pengunaan media, dan efek media yang dapat memperdalam pemahaman tentang penggunaan media informasi dan komunikasi. Selain itu melalui studi pustaka dikumpulkan pula berbagai data yang pemanfaatan media digital dalam pelaksanaan program One Village One Product di negara-negara lain.
TEKNIK PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk pengecekan terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data atau disebut juga triangulasi informan.
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HASIL PENELITIAN
Kampung adat Naga yang secara geografis terletak di perbatasan Kabupaten Tasikmalaya dengan Kota Garut memiliki potensi sumber daya alam yang luar biasa berupa persawahan padi, pertambakan ikan air tawar, perkebunan beragam sayuran dan umbi-umbian serta hutan yang dipenuhi dengan pohon bamboo yang masih terjaga keaslian ekosistemnya. Terdapat perbatasan antara lingkungan luar dengan lingkungan kampung adat Naga yang mana para masyarakat luar yang hendak menuju kampung tersebut harus menapaki tangga yang berjumlah 419 anak tangga. Hal ini dimaksudkan agar lingkungan kampung adat Naga tetap terjaga dari pengaruh lingkungan luar.
Dalam kesehariannya masyarakat kampung adat Naga mengelola sumber daya alam yang dimilikinya untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya secara bergotong royong dan bijak. Hanya pada bulan-bulan tertentu persawahan padi dapat dipanen dengan melibatkan seluruh penduduk kampung adat Naga, begitupula ada momen tertentu saat kolam ikan dibersihkan dengan cara menangkap ikan satu persatu dengan tangan. Kegiatan ini dilakukan atas arahan ketua adat dan dibantu oleh seluruh masyarakat kampung adat Naga, yang tidak jarang pun banyak wisatawan dari dalam negeri maupun luar negeri yang berkunjung dan ingin terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut.
Potensi ekonomi yang dimiliki kampung adat Naga selain potensi wisata adalah ketersediaan pohon bambu dan pohon kelapa di hutan alam sekitar lingkungan masyarakat. Pohon bambu digunakan sebagai bahan dasar berbagai perkakas dapur dan alat kesenian melalui proses anyaman maupun ukiran. Pohon kelapa digunakan sebagai bahan dasar perkakas dapur, peralatan makan, dan hiasan. Salah satu produk yang dihasilkan dengan memanfaatkan pelepah pohon kelapa adalah piring lidi.
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Gambar 1. Piring Lidi

Piring lidi pada awalnya hanya digunakan oleh masyarakat kampung adat Naga untuk peralatan makan mereka sendiri namun sekarang sudah banyak digunakan oleh rumah makan, café, dan restoran di kota-kota besar. Piring lidi yang tadinya tidak bernilai ekonomis sekarang telah memiliki nilai jual tersendiri dan pelopor pembuat produk piring lidi yakni masyarakat kampung adat Naga dapat lebih mengoptimalkan penjualan produk ini, seperti yang dinyatakan oleh Kabid Perindustrian Non Agro Kabupaten Tasikmalaya 
“Kampung naga, itu kan mereka memiliki ciri khas.. kampung naga itu yang bikin piring dari lidi itu pertama itu kampung adat”.

Jika mengacu pada prinsip program One Village One Product yang berupaya untuk mencari produk asli desa tertentu sehingga dapat dijual ke daerah lain maka produk piring lidi ini dapat menjadi produk unggulan yang dihasilkan dari kampung adat Naga. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya telah melakukan beberapa kegiatan dalam menyebarluaskan program One Village One Product kepada seluruh daerah di Tasikmalaya termasuk kampung adat Naga yang meliputi: identifikasi daerah penghasil produk agro dan non agro, pelatihan teknis, hingga dukungan pemasaran produk melalui website Dinas.
Tantangan yang dihadapi oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya dalam sosialisasi program One Village One Product  adalah hal yang berkenaan dengan penggunaan teknologi. Masyarakat kampung adat Naga yang hidup tanpa adanya listrik masih enggan untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti telepon genggam walaupun pada saat observasi di lapangan terdapat beberapa orang saja yang telah menggunakan telepon genggam.
Proses adopsi kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi di lingkungan kampung adat Naga dapat diklasifikasikan menurut teori Difusi Inovasi dari Everett M. Rogers yang membaginya kedalam lima klasifikasi: 
· Innovators, karakteristik pada kelompok ini adalah orang-orang yang memiliki keinginan dan minat untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi serta berupaya secara optimal menggunakan teknologi tersebut untuk diambil manfaat secara optimal bagi perkembangan kehidupannya. Di kampung adat Naga, orang-orang yang termasuk kelompok ini tidak ada karena adanya peraturan adat yang membatasi penggunaan teknologi. 
· Early adopters, memiliki karakteristik bahwa penggunaan teknologi perlu di kehidupannya agar orang-orang ini tidak tertinggal dari perkembangan teknologi dan menyadari bahwa perubahan hidupnya dimulai dari keterlibatannya di era teknologi canggih. Orang-orang yang termasuk kedalam golongan ini di kampung adat Naga adalah anak-anak yang mengenyam pendidikan sekolah serta remaja muda, namun penggunaan telepon genggam yang dimilikinya masih sebatas hiburan, permainan, dan belum berkenaan dengan hal-hal ekonomis yang dapat mengubah hidupnya.
· Early majority, karakteristik kelompok ini adalah orang-orang yang memanfaatkan teknologi untuk keberlangsungan hidupnya serta pemenuhan kebutuhan hidupnya. Terdapat sebagian kecil dari masyarakat kampung adat Naga yang termasuk kedalam kelompok seperti ketua adat dan guide lokal bagi para wisatawan. Ketua adat memiliki telepon genggam dengan alasan bahwa dirinya memiliki tanggung jawab sebagai abdi negara (PNS) yang harus selalu dapat dikontak oleh orang-orang terutama berkenaan dengan kampung adat Naga, sedangkan para guide lokal memiliki telepon genggam dengan alasan bahwa kampung adat Naga telah menjadi daerah wisata unggulan Kabupaten Tasikmalaya sehingga harus ada kontak yang dapat dihubungi. Penggunaan telepon genggam hanya bersifat pragmatis saja karena setelah ditelusuri lebih mendalam sesungguhnya orang-orang ini enggan menggunakan telepon genggam. Pengenalan mereka atas telepon genggam dimulai sejak mereka terlibat dalam peran sosial dan fungsional serta aktivitas komunikasi yang melibatkan pihak-pihak di luar kampung adat Naga. 
· Late majority, karakteristik yang dimiliki kelompok ini adalah pemikiran yang bersifat konvensional dan kaku terhadap perkembangan teknologi. Mayoritas masyarakat kampung adat Naga menjadi bagian dari kelompok ini dengan mengedepankan nilai-nilai budaya asli yang masih dianut hingga saat ini. Pemikiran bahwa masyarakat kampung adat Naga harus harmonis dengan alam menjadi hambatan bagi pengenalan teknologi terlebih penggunaannya dalam kehidupannya. Mereka memiliki pandangan bahwa dengan adanya teknologi akan mengakibatkan orang-orang kampung adat Naga menjadi egois dan tidak akan peduli antara satu sama lain dan hal ini merupakan ancaman bagi keberlangsungan budaya adat Naga. 
· Laggards, karakteristik kelompok ini tercermin dari pemikiran yang skeptis atas perubahan dan perkembangan teknologi. Tidak sedikit penduduk kampung adat Naga yang memiliki pandangan skeptis atas kehadiran teknologi dalam kehidupannya, cenderung mereka meyakini bahwa teknologi yang ada bukan membantu hidup mereka namun justru akan merusak hidup mereka. Oleh karena itu orang-orang yang termasuk kelompok ini berharap agar generasi penerus tidak akan menggunakan teknologi sehingga nilai-nilai asli budaya Naga tetap terjaga, bahkan mereka juga merasa kecewa dengan adanya beberapa orang dari kampung adat Naga yang telah menggunakan telepon genggam.

[image: ]






Grafik 1. Klasifikasi Kelompok Adopter Teori Difusi Inovasi

Sistem pemasaran produk One Village One Product yang dikelola oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya mengacu pada penggunaan media digital yakni website. Tujuan penggunaan website adalah sebagai saluran komunikasi bagi para penghasil produk untuk menempatkan informasi produk yang ditawarkan kepada konsumen namun berdasarkan wawancara dengan Kabid Industri Non-Agro website tersebut hanya media bantu saja dan tidak ada paksaan bagi para pemasar untuk menggunakannya. Lebih lanjut pemasaran melalui media sosial lebih banyak dilakukan oleh para penghasil produk dari Kabupaten Tasikmalaya secara mandiri. 
Hal ini berbeda dengan apa yang terjadi di kampung adat dalam memasarkan produk buatan penduduk lokal yang hanya mengandalkan pemasaran secara langsung dan tidak menggunakan website maupun media sosial. Pemasaran secara langsung dilakukan dengan cara memajang produk-produk hasil kerajinan masyarakat kampung adat Naga di deretan toko yang ada di area masuk lokasi wisata kampung adat Naga. Selain itu pemasaran produk juga dilakukan secara langsung kepada wisatawan yang berkunjung ke kampung adat Naga serta kepada para pengepul atau pemborong produk untuk dijual kembali ke toko atau pasar.
Pada saat Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya menyampaikan bahwa bentuk pemasaran langsung tidak akan dapat menghasilkan pendapatan secara optimal bagi masyarakat kampung adat Naga dan menyarankan agar menggunakan media digital melalui telepon genggam tidak mudah diterima oleh masyarakat kampung adat Naga. Masyarakat kampung adat Naga lebih memilih untuk tetap menggunakan sistem pemasaran langsung dan tidak menggunakan website maupun media sosial walapun sudah ada anjuran dari Dinas. Hal ini dilakukan karena tata nilai penghindaran penggunaan teknologi yang masih dipegang teguh.
Melihat kesiapan digital yang dimiliki oleh masyarakat kampung adat Naga dapat ditilik dari pengelompokkan masyarakat digital yang dibuat oleh Lembaga Riset Pew Research dari Amerika Serikat. Spektrum kesiapan digital dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Pengelompokkan kesiapan digital. Pew Research, 2016.

Pada level kesiapan digital masyarakat kampung adat Naga termasuk kedalam kelompok the unprepared dengan alasan adopsi teknologi relative rendah dan mereka tidak menggunakan teknologi terutama internet dalam kesehariannya. Memang terdapat beberapa orang yang telah menggunakan telepon genggam di kampung adat Naga seperti Ketua Adat, anak-anak sekolah, remaja muda serta para guide lokal namun penggunaannya hanya terbatas saja. Ketua Adat menyatakan bahwa walaupun beliau memiliki telepon genggam namun sangat jarang digunakan di dalam lingkungan kampung adat dan seringkali Ketua adat meminta hal yang sama dilakukan oleh para penduduknya yang memiliki telepon genggam. Hal ini bertujuan agar masyarakat kampung adat tetap solid dan peduli kepada sesamanya sehingga hidup harmonis dan tolong-menolong masih menjadi falsafah hidup kampung adat Naga.
Jika kelompok ini diminta untuk menggunakan teknologi maka mereka akan membutuhkan bantuan pihak lain yang dapat memberikan pembelajaran tentang teknologi. Dalam hal penggunaan teknologi, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya belum pernah memberikan pelatihan tersebut kepada masyarakat kampung adat Naga karena memahami nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat setempat.
Pada situasi ini masyarakat kampung adat Naga dapat dinyatakan mengalami kesenjangan digital terutama dalam aspek ekonomi yang saat ini cenderung menggunakan media digital untuk penjual memasarkan produknya. Situasi ini tidak menjadi kekhawatiran bagi masyarakat kamppung adat Naga yang lebih mengutamakan penerapan nilai, norma dan budaya leluhur. Sesuatu hal yang menarik di tengah pemikiran lain di era digital.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Proses adopsi teknologi informasi dan komunikasi yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat kampung adat Naga masih termasuk kedalam kelompok early majority.
2. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi berupa telepon genggam oleh sebagian kecil masyarakat kampung adat Naga  masih rendah karena penggunaannya hanya untuk menjalankan peran seseorang di lingkungan sosial di luar wilayah kampung seperti menjadi PNS dan menjadi guide lokal.
3. Level kesiapan digital masyarakat kampung adat Naga termasuk kedalam kelompok the unprepared yang membutuhkan bantuan pihak lain dalam pembelajaran penggunaan teknologi.
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‘The Unprepared
‘They have relatively lower levels of tech adoption and do not
use the internet for leaning, need help setting up new tech
devices, and are not familiar with “ed tech” terms. The
Unprepared do not have confidence in their computer skills
‘and are not sure they can find trustworthy information online.
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‘They are active leamers and have technology, but are not
as likely to use the intenet for pursuing learning and have
concems about whether to trust online information.
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‘They have higher levels of digtal skills than The
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1o use online tools for leaming.
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‘They are ardent leamers for personal enrichment They
have technology and are confident about their digital skills
and abilttes to find trustworthy online information. They
als0 know the most about online leaning resources.
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